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Ada simbol kultural di kalangan orang Dayak yang kemudian 
diangkat menjadi sebuah karya ilmiah, Ji Tempun Petak Manana Sarai 
yang dapat diartikan orang Dayak menolak kehadiran investor yang 
menyebabkan mereka menanam dipinggir-pinggir. Simbol kultural ini 
mengemuka di dalam forum Kongres Rakyat Kalimatan Tengah 
(KRKT) IV dan V (Tahun 2009 dan 2014), karena orang Dayak saat ini 
terpinggirkan seiring dengan banyaknya investor yang masuk untuk 
mengeksploitasi sumber daya alam mereka. Orang Dayak kemudian 
melawan karena hutan, tanah dan air yang menjadi simbol identitas 
kehidupannya diambil-alih oleh investor.  
Penulis sendiri lahir di Kalimantan Selatan tepatnya Banjarmasin 
dan sejak perkuliahan di S1 Fakultas Pertanian UKSW sudah 
mendalami kehidupan peladang berpindah yang dilakukan oleh orang 
Dayak di Kalimantan Tengah. Kemudian pada tahun 2008 
berkesempatan mendampingi penelitian mahasiswa S1 Sosiologi dan 
tinggal selama beberapa hari bersama dengan orang Dayak di 
pedalaman Kalimantan Tengah. Pada saat kunjungan lapangan, penulis 
banyak menemukan hal-hal yang menarik terkait bagaimana orang 
Dayak melakukan perlawanan untuk mempertahankan eksistensi 
kehidupannya dengan menggunakan simbol-simbol budaya Dayak. 
Dibalik perlawanan sosial tersebut, tercermin bahwa setiap prinsip-
prinsip pembangunan berkelanjutan sudah dijalankan dan menjadi 
bagian dari kehidupan orang Dayak.  
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Pada tahun 2009, penulis sebagai mahasiswa program Pascasarjana 
Studi Pembangunan di Universitas Kristen Satya Wacana, kembali 
mempelajari berbagai konsep pembangunan khususnya konsep 
pembangunan berkelanjutan. Sebagai mahasiswa program pascasarjana, 
penulis juga terlibat berbagai kegiatan menjadi pendamping dan tenaga 
ahli untuk kegiatan Analisis Dampak Lingkungan Hidup (Amdal) dan 
Kajian Lingkungan Hidup (KLHS) tingkat Provinsi dan tingkat 
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah. Penulis bertemu dengan banyak 
pakar, aktivis, serta birokrasi untuk mendiskusikan berbagai 
permasalahan pembangunan, salah satunya adalah perlawanan 
masyarakat terhadap masuknya pabrik semen di Pegunungan Kendeng. 
Situasi yang sama juga dihadapi orang Dayak ketika pemerintah 
melalui kebijakan membuka selebar-lebarnya masuknya investor. 
Orang Dayak kemudian melakukan perlawanan. Kondisi tersebut 
menarik minat penulis untuk mempelajari perlawanan orang Dayak 
terkait hadirnya investor pertambangan di Kabupaten Murung Raya, 
Provinsi Kalimantan Tengah. 
Tiga dosen bersedia menjadi promotor dan ko-promotor. Dr. 
Pamerdi Giri Wiloso, M.Si. sebagai promotor, Marthen L. Ndoen, SE., 
MA., Ph.D. dan Neil S. Rupidara, SE, M.Sc, Ph.D sebagai ko-promotor. 
Dengan latar belakang antropologi politik yang sangat kuat membantu 
penulis untuk mengurai kekompleksitas analisis aktor yang terlibat di 
dalamnya. Pak Marthen Ndoen sebagai seorang ahli di bidang ekonomi 
politik sangat membantu penulis untuk melihat bagaimana melakukan 
analisis terkait dengan masuknya kapitalisme serta Pak Neil Rupidara 
dengan analisis kelembagaannya. 
Niat penulis meneliti perlawanan orang Dayak berjalan lancar 
karena dukungan sepenuhnya dari keluarga besar Prof. KMA M Usop. 
Tanpa keluarga ini, proses penelitian di Kalimantan Tengah tentunya 
tidak dapat berjalan dengan baik khususnya anak tercinta Kaji Kelana 
Usop, S.Sos, M.Si. dan keluarga yang selalu setia mendampingi peneliti 
di lapangan. Karena itu peneliti mengucapkan banyak terimakasih. 
Di Palangkaraya, penulis berdiskusi aktif dengan Prof. KMA M 
Usop (alm), sebagai seorang pakar dibidang kebudayaan dan sastra 
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orang Dayak. Banyak refrensi yang dipunyai Prof. Usop yang 
kemudian dimanfaatkan penulis untuk menjadi acuan terutama 
tentang budaya Dayak.  Dibantu Prof. Usop, penulis juga memperoleh 
kesempatan untuk mengikuti berbagai kegiatan Lembaga Musyawarah 
Masyarakat Dayak Daerah Kalimantan Tengah (LMMDD-KT) 
termasuk mengikuti Kongres Rakyat Kalimantan Tengah (KRKT). 
Pertemuan-pertemuan yang diikuti memberikan peluang untuk men-
diskusikan tema penelitian dengan tokoh-tokoh adat Dayak termasuk 
para Damang Kepala Adat di Kalimantan Tengah. Hasil dari semua 
upaya itulah yang dirampungkan dan disajikan dalam tulisan ini. 
Mengucapkan syukur karena pada akhirnya penulis dapat 
menyelesaikan program doktoral. Untuk itu, penulis patut untuk 
menghaturkan limpah terimakasih. 
Pada kesempatan ini kepada Alma Mater Universitas Kristen Satya 
Wacana dalam hal ini Bapak Rektor Prof. Drs. John A. Titaley, Th.D, 
segenap pimpinan, para Dosen, karyawan-karyawan dan seluruh 
civitas academica di UKSW penulis haturkan terimakasih. Sejak 
penulis bekerja dan berkesempatan belajar sebagai peserta program-
program Pascasarjana Studi Pembangunan, penulis sudah menimba 
banyak pengalaman berharga di Perguruan Tinggi ini dan penulis 
merasa sangat berbahagia. 
Kepada para Dosen dan karyawan di lingkungan Program S-3 
Studi Pembangunan dan para rekan sesama mahasiswa program S-3 di 
Universitas Kristen Satya Wacana khususnya Bapak Prasetyo 
Ariwibowo, Ibu Ina Hunga, Bapak Dharma Putra Palekahelu, Ibu 
Retno Setyowati, Bapak Adi Ekopriyono dan rekan lainnya, penulis 
haturkan terimakasih yang sangat mendalam.  
Kepada Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Komunikasi dan 
rekan-rekan ketua Program Studi, Drs. Daru Purnomo, M.Si, Dr. Ir. Sri 
Suwartingsih, M.Si, dan Dewi Kartika Sari, M.I.Kom, serta semua 
dosen dan karyawan penulis haturkan limpah terimakasih. Semua 
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Komunikasi juga sangat 
membantu penulis atas berbagai cara dan untuk itu kepada mereka 
penulis haturkan terimakasih. 
viii 
Secara sangat khusus, limpah terimakasih kusampaikan kepada 
istri terkasih, Suparmi Siahainenia, dan kedua anak tersayang, 
Stephanus Frederico Siahainenia dan Johannes Ronaldo Siahainenia. 
Juga sangat khusus berterimakasih kepada ketiga saudara tercinta di 
Banjarmasin, keluarga Willian Abraham Siahainenia, keluarga 
Bambang Sulistiyanto dan keluarga Jozias Ibrahim Amaheka. Demikian 
juga untuk keluarga besar Soemoredjo di Boyolali, Solo dan Semarang 
yang selalu setia mendorong penulis untuk menyelesaikan tulisan ini. 
Kepada Bapak-bapak dan Ibu-ibu yang telah membantu dalam 
keterlibatan mereka sebagai pihak yang diwawancarai terutama kepada 
keluarga besar masyarakat dan para pemangku adat Dayak yang tinggal 
di Desa Oreng Kambang, dan Palangkaraya, serta teman-teman di 
Universitas Palangkaraya, penulis haturkan terimakasih untuk semua 
budi baik dan kerelaan yang diberikan kepada penulis. 
Kepada semua pihak yang telah membantu, khususnya keluarga 
Sugiharto Husodo, keluarga John A. Titaley, keluarga Titus Suradi, dan 
keluarga Ferry Karwur, penulis juga menghaturkan terimakasih. Dalam 
ruang yang terbatas ini, penulis tidak dapat lagi menuliskan satu per 
satu nama-nama semua sahabat yang telah membantu penulis atas 
berbagai cara termasuk Pendeta dan Majelis Jemaat GPIB Tamansari 
Salatiga yang selalu setia mendoakan penulis selama ini. Untuk itu 
penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya kepada saudara semua yang 
begitu banyak berjasa tetapi tidak sempat disapa dalam tulisan ini 
secara khusus. 
Akhirnya, semua yang telah berjasa untuk penulis, hanya satu ini 
yang dapat penulis ungkapkan, terimakasih berlimpah dan penulis 
memohon agar Tuhanlah yang menjadi Pemberi Berkat untuk kita 
semua. 
      Salatiga, Januari 2017 
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The negative impact of the implementation of development with the 
influx of multinational mining company, PT Indo Muro Kencana (IMK) in 
Murung Raya is the basis why the Dayak Siang Murung living in rural Oreng 
Kambang protest was later to develop into the resistance movement. It starts 
with using the identity of the movement as "miners" and with the passage of 
time is transformed into the identity of the movement "indigenous people" by 
utilizing the virtual public space. The question arises who stimulate the 
curiosity of researchers; (1) how the movement against the mine can evolve? 
(2) factors such as whether that support the success of the movement against 
the mine? and (3) to what extent the role of virtual public space in favor of the 
mining resistance movement?  
With the support of social movement theory that emphasizes political 
economy perspective, the chosen case study method with qualitative approach 
in order to answer the research questions. The results showed that PT IMK is 
a source of conflict because of practices evictions encourage the emergence of 
resistance movements. Beginning with protests evolved into a resistance 
movement miners who kemudiaan identity evolved into Dayak Indigenous 
resistance movement in virtual public space. 
This study found that the theoretical success of a social movement is 
determined by how far the actions of resistance that is used to frame the 
discourse in order to create in order to obtain the support of the actors both 
personal and kognitif in virtual public space as the channel resistance. 
